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|BAB |
| PENDAHULUAN

1.1 SEJARAH TANAMAN JAGUNG
Jagung adalah salah satu jenis tanaman biji-bijian yang berasal dari

keluarga rumput-rumputan. Awalnya tumbuh di Amerika dan kemudian
menyebar ke Asia dan Afrika melalui kegiatan perdagangan dari orang-
orang Eropa. Pada sekitar abad ke-16, orang Portugal
memperkenalkannya ke Asia, termasuk Indonesia. Di Indonesia, jagung
dikenal dengan nama mais oleh orang Belanda dan corn oleh orang
Inggris.

Tanaman jagung telah dikenal sejak zaman kuno, pertama kali
ditemukan oleh suku Indian Amerika sekitar tahun 1779. Jagung adalah
tanaman yang tahan terhadap berbagai iklim, mulai dari yang sedang
hingga panas. Dahulu, jagung merupakan makanan pokok bagi orang-
orang miskin, seperti yang dicatat dalam buku harian Columbus sebagai
penjelajah benua Amerika. Namun, kini jagung telah tersebar dan
dikenal di seluruh dunia. Terlebih lagi, ada banyak jenis makanan yang
dihasilkan dari jagung ini, baik dalam bentuk utuh, pecahan, maupun
tepung.

Jagung tidak hanya dimanfaatkan sebagai makanan bagi manusia,
tetapi juga sebagai pakan untuk ternak sebagai tambahan nutrisi selain

rumput-rumputan dan berbagai jenis umbi-umbian. Tambahan nutrisi
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ini sangat dibutuhkan terutama saat ternak sedang bunting, menyusui,
dan dalam masa pertumbuhan.

Terdapat berbagai jenis jagung, dan setiap jenis memiliki
karakteristiknya sendiri. Jagung mulai dikenal di Indonesia pada awal
tahun 1980-an, terutama dalam bentuk kalengan yang diimpor dari luar
negeri.

Namun saat ini, jagung sudah tersedia secara luas, dapat dengan
mudah ditemukan baik di pasar tradisional maupun di supermarket.
Meskipun pada awalnya hanya ditanam dalam skala kecil, namun
berhasil dengan baik, sehingga sekarang banyak masyarakat Indonesia
yang menanam jenis jagung ini. Bahkan, Indonesia kini termasuk
negara yang mengekspor jagung manis ke berbagai negara.

Jagung merupakan salah satu bahan pangan yang penting di
Indonesia karena jagung merupakan sumber karbohidrat ke dua setelah
beras. Jagung potensial menjadi komoditas strategis yang cukup
berperan dalam meningkatkan pendapatan petani di Indonesia.
Berbagai industri juga masih banyak membutuhkan jagung sebagai
bahan baku. Seperti industri gula jagung, industri tepung maizena,
industri rumah tangga, industri farmasi, industri pakan ternak dan
sebagainya. Kebutuhan pasar akan jagung masih terus meningkat, dan
harga yang tinggi merupakan faktor yang merangsang petani untuk
dapat membudidayakan jagung. Ditinjau dari segi geografisnya,
Indonesia memiliki keuntungan dimana tanaman dapat tumbuh dengan

baik (Akbar, 2013).
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Menurut data Badan Pusat Statistik 2017, produksi jagung di
Indonesia pada tahun 2014 sebesar 19.008.426 ton, sedangkan produksi
jagung di Indonesia pada tahun 2015 sebanyak 19.612.435 ton pipilan
kering (PK) dengan luas panen 3.750.350 ha serta produktivitas 5,23
ton/ha (BPS, 2017). Peningkatan produksi jagung nasional dapat
dilakukan melalui penambahan luas panen dan peningkatan produksi.

Pada tahun 2023 menurut data Badan Pusat Statistik, luas panen
jagung pipilan diperkirakan sebesar 2,49 juta hektare. Untuk produksi
jagung pipilan kering dengan kadar air 14% pada 2023 sebesar 14,46
juta ton. Hal ini mengalami penurunan sebanyak 0,28 juta hektare atau
10,03%. Dibandingkan luas panen pada tahun 2022 yang sebesar 2,76
juta hektare. Untuk produksi jagung pipilan kering pada tahun 2022
mengalami penurunan juga yaitu sebanyak 2,07 juta ton atau 12,50%
dibandingkan pada 2022 yang sebesar 16,53 juta ton.

Sentral produksi jagung di Indonesia berada di Jawa (65%) dan
sisanya (35%) tersebar di daerah Lampung, Nusa Tenggara Timur,
Gorontalo, Sulawesi Selatan termasuk juga Sulawesi Tengah. Di
Provinsi Sulawesi Tengah tanaman jagung memiliki luas panen 48.350
ha dengan produksi rata-rata 167.105 ton dan produktivitas kurang
lebih 3,6 ton/ha keadaan pada tahun 2010. Salah satu daerah penghasil
jagung terbesar di Sulawesi Tengah adalah Kabupaten Sigi, yang baru
terbentuk pada tanggal 15 Januari 2008 dari pemekaran Kabupaten
Donggala, dengan luas panen 10.700 ha, dengan produksi sebesar
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44.115 ton atau dengan produktivitas rata-rata 4,2 ton/ha. (Adisarwanto
dan widyastuti, 2017).

Provinsi Sulawesi Tengah adalah salah satu sentra produksi jagung
di Indonesia. Perkembangan jagung 5 tahun terakhir menunjukan
peningkatan produksi dengan rata-rata laju pertumbuhan 0,35%. Pada
tahun 2019 tingkat produksi hanya 171.180 ton meningkat menjadi
197.488 ton pada tahun 2020. Peningkatan produksi tersebut
disebabkan oleh peningkatan penggunaan varietas unggul dan luas areal
tanam (BPTP Sulawesi Tengah, 2021). Peningkatan produksi ini
dibuktikan di Desa Kaleke Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah dimana
petani yang berada disana sebelumnya membudidayakan tanaman
jagung tidak mencapai target produksi namun beberapa tahun ini
mengalami peningkatan produksi jagung. Peningkatan produksi ini
tentunya ada pengaruh dari teknik budidaya yang dilakukan oleh petani
jagung disana.

Salah satu penyebab rendahnya produktivitas jagung adalah adopsi
teknologi dalam budidaya tanaman jagung (Taufik, et al., 2015).
Sebagai contoh, penggunaan jarak tanam yang baik, menurut Erawati
dan Hipi (2016), dapat meningkatkan hasil panen jagung. Begitu juga
dengan pengendalian hama dan penyakit pada tanaman jagung yang
dapat berkorelasi dengan produksi jagung (Dinata, 2017). Penerapan
teknologi tersebut terangkum dalam praktek budidaya jagung yang baik
dan benar, atau yang biasanya juga disebut sebagai Good Agricultural

Practice (GAP).

4 | Penerapan Gap (Good Agricultural Practices) Dalam Berbudidaya Jagung (Zea Mays L.)



Oleh karena itu untuk meningatkan terus hasil produksi jagung
perlu adanya praktik budidaya yang secara komprehensif yang mampu
meningkatkan produksi jagung yang mengedepankan bahan pangan
yang berkualitas, aman dikonsumsi, ramah lingkungan, kesejahteraan
pekerja diperhatikan dan wusahatani memberikan keuntungan
ekonomi bagi masyarakat atau petani.

Dewasa ini konsumen atau masyarakat mulai sadar akan bahaya
pemberian atau penggunaan pupuk dan pestisida berbahan dasar kimia
yang terus menerus dilakukan oleh petani tidak lagi aman dan sehat
untuk di konsumsi maupun bagi lingkungan lahan petanian, sehingga
masyarakat atau petani lebih selektif memilih dan menentukan produk
pertanian yang akan digunakan untuk lahan pertaniannya dengan
menggunakan input Good Agricultural Practices (GAP).

Penerapan Good Agricultural Practice (GAP) umumnya didorong
melalui kegiatan penyuluhan dan pendampingan, yang dilaksanakan
baik oleh pemerintah maupun swasta, untuk mendorong penggunaan
teknologi oleh petani yang berada didaerah penghasil jagung untuk
meningkatkan hasil panen. Good Agricultural Practice (GAP) adalah
tata cara pelaksanaan budidaya yang baik dan benar dalam sektor
pertanian (Alizah dan Rum, 2020). Penyuluhan mengenai Good
Agricultural Practice (GAP) pada jagug hibrida umumnya dilakukan
oleh Industr-lembaga seperti Balai Pengkajian Teknologi Pertanian

(BPTP), Dinas
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Pertanian, maupun Industry-industri benih jagung. Setiap institusi
memiliki panduan Good Agricultural Practice (GAP) jagung untuk
membimbing petani dalam budidaya tanaman jagung yang baik dan
benar sehingga dapat berdampak positif pada peningkatan hasil panen.
Jadi penerapan Good Agricultural Practice (GAP) ini bertujuan dapat
meningkatkan keunggulan dan produktivitas tanaman jagung
dikarenakan dari proses pemilihan benih, proses budidaya, panen dan
pasca panen semua diperhatikan tatanannya.

Maka dari itu untuk menjawab tantangan serta isu di dunia pertanian
ini, perlu adanya berbagi ilmu pengetahuan secara langsung dan
pendampingan kepada petani guna mencetak petani-petani yang unggul
dan berkualitas dengan produktivitas hasil yang tinggi melalui
penerapan Good Agricultural Practices (GAP) yang akan
mempertemukan mahasiswa dengan petani rakyat dengan harapan
terjadi transfer ilmu pengetahuan dan teknologi dari mahasiswa dan
industri kepada petani rakyat sehingga dapat terjadi peningkatan

produktivitas.

1.2 MACAM, KANDUNGAN, DAN MANFAAT TANAMAN
JAGUNG
a. Macam Jenis Jagung

Beberapa macam jenis jagung yang ada di Indonesia, seperti :
Jagung Mutiara (Flint Corn)
Dikenal sebagai Zea mays indurate, memiliki biji yang bulat,

halus, dan keras. Bagian pati yang keras terkonsentrasi di bagian
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atas biji. Ketika matang, bagian atas biji menjadi keriput secara
bersamaan, menyebabkan permukaan biji menjadi halus dan bulat.
Mayoritas varietas jagung lokal di Indonesia termasuk dalam jenis
biji mutiara. Keberadaan jenis jagung ini disukai oleh petani karena
memiliki ketahanan terhadap serangan hama di gudang.

Jagung Gigi Kuda (Dent Corn)

Dikenal sebagai Zea mays indentata, memiliki struktur biji yang
berbeda dengan jagung mutiara. Pada jenis jagung ini, bagian pati
yang keras terletak di sisi biji, sementara pati yang lebih lunak
terletak di bagian tengah hingga ujung biji. Ketika biji mengering,
pati lunak cenderung mengering lebih cepat dan menyusut lebih
kuat daripada pati yang keras, yang mengakibatkan terbentuknya
lekukan (dent) pada bagian atas biji. Biji jagung tipe dent memiliki
ukuran yang lebih besar, pipih, dan berlekuk.

Jagung Manis (Sweet Corn)

Dikenal sebagai Zea mays saccharata, memiliki biji yang
menunjukkan karakteristik keriput dan transparan saat matang. Biji
jagung manis yang belum matang memiliki kandungan gula (water-
soluble polysaccharide, WSP) yang lebih tinggi daripada
kandungan pati. Kadar gula dalam jagung manis bisa mencapai 4-8
kali lipat lebih tinggi daripada jagung biasa pada usia 18-22 hari
setelah penyerbukan. Karakteristik ini ditentukan oleh gen sugary
(su) yang bersifat resesif.

Jagung Berondong (Pop Corn)
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Dikenal sebagai Zea mays everta, memiliki biji yang kecil.
Endosperm biji mengandung lebih banyak pati keras dengan jumlah
yang lebih besar, sementara pati lunak hanya sedikit terletak di
tengah endosperm. Saat dipanaskan, uap akan menembus ke dalam
biji, menyebabkannya membesar dan pecah (pop).

Jagung Pulut (Waxy Corn)

Dikenal sebagai Z. ceritina Kulesh, memiliki kandungan pati
yang hampir seluruhnya terdiri dari amilopektin. Gen waxy (wx)
tunggal yang bersifat resesif epistasis, yang terletak pada kromosom
sembilan, memengaruhi komposisi kimia pati, sehingga akumulasi
amilosa sangat minimal.

Jagung QPM (Quality Protein Maize)

Memiliki kadar protein lisin dan triptofan yang tinggi di dalam
endospermnya. Gen resesif opaque-2 (02) mengatur produksi lisin
dan triptofan dalam jagung QPM. Sebagian besar protein
endosperm terdiri dari prolamin dengan kadar lisin dan triptofan
yang lebih rendah dibandingkan dengan fraksi protein lainnya.
Fraksi albumin, globulin, dan glutein memiliki kadar lisin dan
triptofan yang tinggi. Ekspresi gen 02 mempengaruhi proporsi
fraksi protein, mengurangi fraksi prolamin hingga 50% sementara
meningkatkan sintesis albumin, globulin, dan glutein. Ini
mengakibatkan peningkatan kadar lisin dan triptofan dalam jagung

QPM, sementara produksi prolamin memiliki kadar lisin yang lebih
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rendah. Kadar protein yang tinggi dalam endosperm menghasilkan
biji dengan warna gelap.
Jagung Minyak Tinggi (High-Oil Corn)

Memiliki kandungan minyak dalam bijinya yang melebihi 6%,
sedangkan sebagian besar varietas jagung memiliki kandungan
minyak sekitar 3,5-5%. Sebagian besar minyak terdapat dalam
scutelum, yang merupakan sekitar 83-85% dari total minyak dalam
biji jagung. Jagung Minyak Tinggi memiliki peranan penting dalam
industri makanan, seperti pembuatan margarin dan minyak goreng,
serta dalam industri pakan ternak. Pemberian pakan jagung Minyak
Tinggi kepada ternak memiliki dampak positif pada pertumbuhan
mereka. Jenis biji jagung Minyak Tinggi bervariasi, dapat berupa
jenis dent atau flint.

. Kandungan Pada Jagung

Tanaman jagung kaya akan berbagai kandungan nutrisi yang
penting bagi kesehatan tubuh manusia. Karbohidrat yang
terkandung dalam jagung berperan sebagai sumber energi utama,
memberikan tenaga untuk aktivitas sehari-hari. Selain itu, protein
yang terdapat dalam jagung penting untuk pertumbuhan dan
pemeliharaan jaringan tubuh, membantu dalam proses regenerasi
sel-sel tubuh. Serat yang ada dalam jagung berkontribusi dalam
menjaga kesehatan pencernaan dan usus, serta membantu mengatur
kadar gula darah. Jagung juga mengandung berbagai vitamin,

seperti vitamin A, vitamin C, dan vitamin B kompleks, yang
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mendukung berbagai fungsi tubuh, termasuk sistem kekebalan dan
penglihatan. Mineral seperti magnesium, fosfor, dan kalium yang
terdapat dalam jagung penting untuk kesehatan tulang, otot, dan
sistem saraf, serta menjaga keseimbangan elektrolit dalam tubuh.
Dengan kandungan nutrisi yang lengkap ini, jagung merupakan
salah satu sumber makanan yang penting dan bermanfaat bagi
kesehatan manusia.
¢. Manfaat Pada Jagung

Manfaat Tanaman Jagung sangatlah beragam. Pertama, jagung
berperan sebagai sumber pangan yang vital bagi manusia, baik
dalam bentuk langsung seperti jagung manis yang biasa
dikonsumsi, maupun jagung pipil yang diolah menjadi berbagai
produk pangan. Selain itu, jagung juga merupakan pakan ternak
yang penting, terutama jagung pipil yang kaya akan energi dan
protein, mendukung pertumbuhan dan kesehatan hewan ternak.
Dalam industri, jagung memiliki peran yang signifikan sebagai
bahan baku untuk pembuatan tepung jagung, minyak jagung, sirup
jagung, dan berbagai produk olahan lainnya. Selain itu, jagung juga
digunakan sebagai tanaman penutup tanah dalam sistem pertanian
berkelanjutan, membantu mencegah erosi tanah dan meningkatkan
keseimbangan nutrisi tanah. Tidak hanya itu, jagung juga sering
digunakan sebagai tanaman hias, memberikan nilai estetika yang

indah dalam dekorasi rumah atau taman. Dengan manfaatnya yang
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beragam, tanaman jagung memberikan kontribusi yang besar dalam

berbagai aspek kehidupan manusia.
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Buku Penerapan Penerapan GAP (Good Agricultural Practices)
Dalam Berbudidaya Tanaman Jagung (Zea mays L. ), terdiri dari lima bab
yang menyajikan materi petunjuk teknis yang cukup lengkap. Penerapan
GAP (Good Agricultural Practices) di dalam budidaya jagung terdiri dari
beberapa tahapan yang dimulai dari penentuan waktu tanam, penyiapan
lahan, persiapan tanam, penanaman, pemupukan, pemeliharaan tanaman,
pengendalian hama dan penyakit, panen dan pascapanen.

Buku ini penulis rancang membahas karakter dan pola bertani
Masyarakat di Desa terkait dengan pola bertanam tanaman jagung yang
baik dan benar sesuai dengan prosedur GAP. Beberapa kegiatan
dilakukan bersama petani disana untuk meningkatkan produktivitas
jagung diantaranya pembuatan pupuk dasar yaitu pupuk bokashi,
pembuatan pupuk organik cair (POC), pembuatan photosynthetic bacteria
(PSB), pembuatan pestisida nabati, perhitungan kebutuhan pupuk, benih
dan lainnya.
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